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MOTTO 

 

“Cobalah untuk tidak menjadi orang sukses, melainkan mencoba menjadi orang 

yang berharga.” 

(Albert Einstein) 

 

 

“Live your life as an Exclamation rather than an Explanation.” 

(Isaac Newton) 

 

 

"Setiap fase yang kamu jalani harus bisa mendatangkan pelajaran untuk naik ke 

fase berikutnya." 

(Merry Riana) 

 

 

“It is impossible to live without failing at something, unless you live so cautiously 

that you might as well not have lived at all – in which case, you fail by default.” 

(J. K. Rowling) 

 

 

“Jadilah manusia yang tetap membumi, selalu ingat dari mana kita berasal” 

(Penulis) 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1. Alasan Pemilihan Judul 

Negara Indonesia membutuhkan pengusaha-pengusaha yang ikut andil dan 

berperan penting dalam peningkatan perekonomian negara. Pengusaha yang ada di 

Indonesia dituntut untuk dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam 

pengolahan sumber daya perusahaannya. Persaingan usaha yang semakin ketat 

menuntut setiap perusahaan harus memiliki keunggulan. 

Perusahaan sebagai suatu entitas ekonomi pada dasarnya mempunyai tujuan 

untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal. Besar kecilnya keuntungan 

tersebut akan menjadi tambahan modal kerja yang dapat mempengaruhi kegiatan 

operasional serta perkembangan perusahaan di masa yang akan datang. Maka dalam 

usaha untuk mencapai tujuan tersebut perusahaan harus mampu menyusun rencana 

sebaik mungkin yang berkaitan dengan kegiatan penjualan.  

Penjualan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh penjual dalam menjual 

barang dan jasa dengan impian akan mendapatkan laba dari terdapatnya transaksi-

transaksi tersebut dan penjualan bisa diartikan sebagai mengalihkan atau 

memindahkan hak kepemilikan atas barang atau jasa dari pihak penjual ke pembeli. 

(Mulyadi, 2016:160) 

Penjualan merupakan sarana perusahaan untuk memperoleh pendapatan dan 

menjadi salah satu faktor yang sangat penting bagi perusahaan. Tidak ada 

perusahaan yang mampu bertahan bila perusahaan tersebut tidak mampu menjual 

barang yang diperdagangkan. Penjualan adalah salah satu aspek utama dalam suatu 

perusahaan, karena penjualan adalah aspek penghubung antara perusahaan dengan 

konsumen. Demi tercapainya tujuan perusahaan maka semua kegiatan yang ada di 

perusahaan harus saling menunjang dan terinterogasi secara terpadu. Mengingat 

sangat pentingnya sistem penjualan dalam perusahaan maka sistem penjualan perlu 

diatur sedemikian rupa sehingga diperlukan prosedur-prosedur yang baik dan 

benar.  
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Sangat penting untuk sebuah perusahaan memiliki sebuah prosedur yang 

menunjang penjualan. Oleh karena itu, perlu adanya sebuah prosedur akuntansi 

penjualan dalam suatu perusahaan. Adapun tujuan dibuatnya prosedur akuntansi 

penjualan adalah untuk mempermudah pencatatan setiap transaksi penjualan yang 

terjadi pada suatu perusahaan. 

Prosedur akuntansi ini akan sangat membantu perusahaan dalam memonitor 

transaksi penjualan yang ada di perusahaan tersebut. Perusahaan tidak akan berhasil 

dalam penjualannya tanpa adanya prosedur penjualan yang dapat menghasilkan 

suatu informasi yang baik dengan melibatkan beberapa orang atau lebih untuk 

menjamin penanganan secara seragam dalam suatu transaksi-transaksi penjualan di 

perusahaan. Melalui prosedur yang baik, diharapkan UD. Sinar Bahari Cold Storage 

bisa meningkatkan penjualan untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal, 

sehingga kelangsungan hidup perusahaan dapat dipertahankan dan tetap berjalan 

dengan stabil. 

UD. Sinar Bahari Cold Storage sebagai perusahaan yang bergerak di bidang 

industri perdagangan ikan beku di mana bahan baku yang diperlukan untuk 

produksi diperoleh langsung dari para nelayan yang menjual hasil tangkapannya 

kepada perusahaan tersebut. Bukan hanya memperoleh bahan produksi dari para 

nelayan, UD. Sinar Bahari Cold Storage juga memiliki perahu layar untuk mencari 

ikan segar sendiri. Perusahan ini melakukan penjualan ikan beku secara tunai yang 

dimana dalam kegiatan penjualannya pasti memerlukan prosedur aknuntansi 

penjualan secara baik dan benar. Perusahaan ini memerlukan penjualan untuk 

mendapatkan keuntungan yang maksimal dami kelangsungan hidup perusahaan. 

Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata ini dilakukan untuk mengetahui 

pentingnya prosedur penjualan untuk diterapkan pada UD. Sinar Bahari  Cold 

Storage, agar UD. Sinar Bahari Cold Storage mampu bersaing di lingkungan 

industri yang sangat besar dan memperoleh keuntungan demi kelangsungan hidup 

perusahaan. UD. Sinar Bahari Cold Storage juga tidak melakukan pencatatan 

apapun terhadap transaksi penjualan yang terjadi melainkan hanya mencatat stok 

sisa produk yang ada di perusahaan. Nota atau dokumen yang dibuat juga hanya 

sebanyak dua rangkap, rangkap pertama untuk perusahaan dan rangkap kedua untuk 
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pembeli. Oleh karena itu, penulis ingin membahas lebih lanjut mengenai peranan 

sistem akuntansi yang ada kaitannya dengan penjualan pada perusahaan tersebut 

dan mengambil judul “PROSEDUR AKUNTANSI PENJUALAN IKAN BEKU 

PADA UD. SINAR BAHARI COLD STORAGE”. 

 

1.2. Tujuan dan Manfaat Praktek nyata 

1.2.1. Tujuan Praktek Kerja Nyata 

a. Mengetahui dan memahami secara langsung mengenai prosedur 

penjualan pada UD. Sinar Bahari Cold Storage. 

b. Mengetahui dan memahami pecatatan akuntansi apa saja yang terdapat 

pada UD. Sinar Bahari Cold Storage. 

c. Mengetahui dan memahami tata letak penggunaan dokumen dalam 

transaksi penjualan pada UD. Sinar Bahari Cold Storage. 

 

1.2.2. Manfaat Praktek Kerja Nyata 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Sebagai salah satu syarat kelulusan mahasiswa tingkat akhir untuk 

memperoleh gelar Ahli Madya Program Studi Diploma III Akuntansi. 

b. Dapat mengukur kemampuan yang dimiliki dalam bidang akuntansi 

khususnya tentang prosedur penjualan. 

c. Meningkatkan keterampilan dan kemampuan sebagai bekal untuk 

memasuki lingkungan kerja yang sesuai dengan bidangnya. 

d. Mampu menerapkan teori dan praktek yang diperoleh selama masa 

perkuliahan serta untuk mengetahui seberapa jauh teori-teori yang sudah 

didapat di perkuliahan. 

e. Melatih diri agar tanggap dalam menghadapi berbagai situasi dan 

kondisi yang berbeda antara teori dan praktek. 

f. Mengetahui secara rinci dan membantu UD. Sinar Bahari Cold Storage 

dalam menerapkan prosedur akuntansi penjualan dengan baik dan 

benar. 
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2. Bagi Universitas Jember 

a. Merupakan sarana guna menjembatani antara perusahaan dan lembaga 

pendidikan Universitas Jember untuk kerja sama lebih lanjut baik yang 

bersifat akademis maupun non akademis.  

b. Dapat meningkatkan kualitas lulusannya melalui pengalaman dalam 

Praktek Kerja Nyata. 

c. Terciptanya hubungan kerja sama yang saling menguntungkan antara 

kedua belah pihak. 

3. Bagi Perusahaan yang Bersangkutan 

a. Merupakan sarana guna menjembatani antara perusahaan dan lembaga 

pendidikan Universitas Jember untuk kerja sama lebih lanjut baik yang 

bersifat akademis maupun non akademis.  

b. Membantu kegiatan produktivitas kerja perusahaan. 

c. Membantu perusahaan dalam menerapkan prosedur akuntansi penjualan 

dengan baik dan benar. 

 

1.3 Identifikasi Permasalahan 

Identifikasi permasalahan dari adanya Praktek Kerja Nyata di UD. Sinar 

Bahari Cold Storage adalah : 

1. Permasalahan pertama terletak pada dokumen yang digunakan untuk 

transaksi penjualan hanya terdapat satu dokumen yaitu Surat Jalan 

Penjualan. Dokumen tersebut hanya terdiri dari 2 rangkap yang 

menyulitkan bagian produksi untuk mengetahui seberapa banyak barang 

yang akan diberikan kepada pembeli. 

2. Permasalahan kedua terletak pada tugas bagian keuangan perusahaan. 

Bagian keuangan UD. Sinar Bahari Cold Storage tidak melakukan 

pencatatan atas transaksi penjualan yang terjadi pada perusahaan 

melainkan hanya mencatat sisa produk ikan beku yang masih tersedia di 

perusahaan. Bagian keungan hanya mengandalkan dokumen Surat Jalan 

Penjualan yang diarsipkan sebagai bukti bahwa telah terjadi transaksi 

penjualan pada perusahaan. 
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3. Permasalahan yang ketiga adalah tidak adanya bagian akuntansi pada 

perusahaan yang bertugas untuk mengelola laporan keuangan dan 

mencatat transaksi penjualan yang terjadi. 

 

1.4 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

1.4.1 Obyek Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

Kegiatan Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan di UD. Sinar Bahari Cold 

Storage yang beralamatkan di Jl. Pelabuhan 9B, Kedungrejo, Kecamatan Muncar, 

Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. 

 

1.4.2 Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

Jangka waktu pelaksanaan Praktek Kerja Nyata berdasarkan yang telah 

ditetapkan oleh Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember yaitu minimal 272 

jam kerja efektif, terhitung dari 10 Februari – 21 Maret 2020. Praktek Kerja Nyata 

di UD. Sinar Bahari Cold Storage dilaksanakan oleh penulis setiap hari kerja efektif 

(hari Senin sampai dengan hari Sabtu). 

Tabel 1.1 Jam kerja pada UD. Sinar Bahari Cold Storage 

Hari Jam Kerja 

Senin – Sabtu 08.00 – 16.00 WIB 

Istirahat 12.00 – 13.00 WIB 

Minggu Libur 

 

1.4.3 Jadwal Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

Jadwal kegiatan yang dilakukan selama Praktek Kerja Nyata pada UD. Sinar 

Bahari Cold Storage dapat diuraikan pada Tabel 1.2 sebagai berikut : 
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Tabel 1.2 Jadwal Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

No Kegiatan Praktek Kerja Nyata 
Minggu 

I II III IV V VI 

1 

Perkenalan dengan pimpinan dan 

karyawan dari UD. Sinar Bahari Cold 

Storage 

✓  

   

 

2 
Mengenal lingkungan  pada UD. Sinar 

Bahari Cold Storage 
✓ ✓    

 

3 
Menerima penjelasan cara kerja pada 

UD. Sinar Bahari Cold Storage 
✓ ✓ ✓   

 

4 
Melaksanakan tugas yang diberikan dari 

pihak UD. Sinar Bahari Cold Storage 
✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

5 

Mengumpulkan data dan informasi serta 

menyusun catatan penting terkait dengan 

laporan Praktek Kerja Nyata 

✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

6 Penulisan laporan Praktek Kerja Nyata  
✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Pengertian Akuntansi 

Menurut Sujarweni (2015:3) Akuntansi adalah proses dari transaki yang 

dibuktikan dengan faktur, lalu dari transaksi dibuat jurnal, buku besar, neraca lajur, 

kemudian akan menghasilkan informasi dalam bentuk laporan keuangan yang 

digunakan pihak-pihak tertentu. Berikut ini adalah beberapa pengertian lain dari 

akuntansi : 

1. Menurut Kartikahadi dkk, (2016:3) Akuntansi adalah suatu sistem informasi 

keuangan, yang bertujuan untuk menghasilkan dan melaporkan informasi yang 

relevan bagi berbagai pihak yang berkepentingan. 

2. Menurut Warren dkk, (2016:3) Akuntansi adalah bahasa bisnis (language of 

business) karena melalui akuntansi ini informasi bisnis dikomunikasikan. 

Akuntansi menyediakan laporan mengenai proses identifikasi, menilai 

kebutuhan, merancang sistem informasi, mencatat data-data dan menyediakan 

laporan akuntansi bagi para pemegang kepentingan. 

3. Menurut Martani (2016:4) Akuntansi tidak hanya untuk entitas bisnis tetapi 

semua entitas memerlukan akuntansi, karena setiap entitas perlu untuk 

melaporkan kondisi keuangan dan kinerjanya dari aspek keuangan. entitas 

pemerintah memerlukan akuntansi untuk memberikan informasi kepada 

masyarakat kekayaan pemerintah yang akan digunakan untuk penyelenggaraan 

pelayanan pemerintah serta akuntabilitas keuangan suatu unit perusahaan. 

 

2.2. Pengertian Sistem dan Prosedur 

Menurut Mulyadi (2016:1-4) Sistem adalah dimana terdiri dari struktur dan 

proses, struktur sistem merupakan unsur-unsur yang membentuk sistem, sedangkan 

proses sistem menjelaskan cara kerja setiap unsur sistem tersebut dalam mencapai 

tujuan sistem. Suatu sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat 

berhubungan satu dengan lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai 

tujuan tertentu. Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola 

yang terpadu, untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. 
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Menurut Sujarweni (2015:3) Pengertian sistem  adalah suatu jaringan 

prosedur yang dibuat menurut dan membentuk pola-pola yang terpadu untuk 

melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. Sistem Akuntansi adalah kumpulan 

elemen yaitu formulir, jurnal, buku besar, buku pembantu dan laporan keuangan 

yang akan digunakan untuk mencapai tujuan perusahaan. 

Prosedur penting dimiliki bagi suatu organisasi agar segala sesuatu dapat 

dilakukan secara seragam. Pada akhirnya prosedur akan menjadi pedoman bagi 

suatu organisasi dalam menentukan aktivitas apa saja yang harus dilakukan untuk 

menjalankan suatu fungsi tertentu. 

Menurut Mulyadi (2016:4) Prosedur adalah suatu urutan klerikal, biasanya 

melibatkan beberapa orang dalam suatu departemen atau lebih, yang dibuat untuk 

menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-

ulang. Berdasarkan pengertian prosedur diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

prosedur, adalah “Serangkaian langkah-langkah logis yang melibatkan beberapa 

orang dalam suatu department atau lebih untuk menangani pekerjaan yang 

berulang, seragam, dan tetap”. 

 

2.3 Jenis Prosedur 

Menurut Rasto (2015:50) Ada dua macam jenis prosedur, yaitu prosedur 

primer dan prosedur sekunder dan berikut penjelasannya : 

1. Prosedur primer 

Dimaksudkan untuk memperlancar penyelesaian pekerjaan sehari-hari. 

Beberapa contoh dari jenis ini adalah prosedur pesanan, penagihan, dan 

prosedur pembelian. 

2. Prosedur sekunder 

Dimaksudkan untuk memfasilitasi pekerjaan yang dilakukan oleh prosedur 

primer. Beberapa contoh dari jenis ini adalah prosedur surat-menyurat 

layanan telepon, dan layanan arsip. 
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2.4 Pengertian Sistem Akuntansi 

Menurut Mulyadi (2016:3) Sistem Akuntansi adalah organisasi formulir, 

catatan, dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan 

informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan 

pengelolaan perusahaan. Berdasarkan definisi sistem akuntansi tersebut, unsur 

suatu sistem akuntansi pokok adalah formulir, catatan yang terdiri dari jurnal, buku 

besar dan buku pembantu, serta laporan.  

Menurut Romney dkk (2015:3) system adalah serangkaian dua atau lebih 

komponen yang saling terkait dan berinteraksi untuk mencapai tujuan. Sebagian 

system terdiri dari subsistem yang lebih kecil yang mendukung system yang lebih 

besar. Berikut ini diuraikan lebih lanjut pengertian setiap unsur sistem akuntansi 

tersebut. Pengertian setiap unsur Sistem Akuntansi menurut Mulyadi (2016:3-4) 

diuraikan lebih lanjut sebagai berikut : 

a. Formulir 

Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya 

transaksi. Formulir sering disebut dengan istilah dokumen, karena dengan 

formulir ini peristiwa yang terjadi dalam organisasi, direkam 

(didokumentasikan) diatas secarik kertas. Formulir sering pula disebut 

dengan istilah media, karena formulir merupakan media untuk mencatat 

peristiwa yang terjadi dalam organisasi kedalam catatan. Dengan formulir 

ini, data yang terkait dengan transaksi direkam pertama kalinya sebagai 

dasar pencatatan dalam catatan. 

b. Jurnal  

Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk 

mencatat, mengklarifikasikan dan meringkas data keuangan serta data 

lainnya. Seperti yang telah disebutkan, sumber informasi dalam pencatatan 

jurnal ini adalah formulir. Dalam jurnal ini data keuangan untuk pertama 

kalinya diklarifikasikan menurut penggolongan yang sesuai dengan 

informasi yang akan disajikan dalam laporan keuangan. 

c. Buku Besar 
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Buku besar terdiri dari akun-akun yang digunakan untuk meringkas data 

keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal. Akun buku besar ini 

di satu pihak, dapat dipandang sebagai wadah untuk menggolongkan data 

keuangan, dipihak lain dapat dipandang pula sebagai sumber informasi 

keuangan untuk penyajian laporan keuangan. 

d. Buku Pembantu 

Jika data keuangan yang digolongkan dalam buku besar diperlukan rincian 

lebih lanjut, maka dapat dibentuk buku pembantu. Buku pembantu ini terdiri 

dari akun-akun pembantu yang merinci data keuangan yang tercantum 

dalam akun tertentu dalam buku besar. Buku besar dan buku pembantu juga 

disebut sebagai catatan akuntansi akhir karena setelah data keuangan dicatat 

dalam buku-buku tersebut, proses akuntansi selanjutnya adalah penyajian 

laporan keuangan, bukan pencatatan lagi. 

e. Laporan 

Laporan Keuangan berupa laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, 

laporan harga pokok produksi, laporan beban pemasaran, laporan beban 

pokok penjualan, daftar umum piutang, daftar utang yang akan dibayar, 

daftar saldo persediaan yang lambat penjualannya. laporan berisi informasi 

yang merupakan keluaran sistem akuntansi. 

Menurut Mulyadi (2016:15) tujuan umum penyusunan sistem akuntansi adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru. 

Dalam perusahaan yang baru berjalan sangat dibutuhkan pengembangan 

sistem akuntansi. Pada perusahaan dibidang dagang, jasa dan manufaktur 

sangat memerlukan pengembangan sistem akuntansi lengkap, hal ini 

berguna agar kegiatan perusahaan berjalan dengan lancar. 

2.  Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada. 

Seringkali sistem akuntansi yang berlaku tidak dapat memenuhi kebutuhan 

manajemen, mutu, ketepatan penyajian dan struktur informasi yang terdapat 

dalam laporan. Hal ini disebabkan oleh perkembangan usaha perusahaan, 
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sehingga dengan sendirinya menuntut sistem akuntansi untuk bisa 

menghasilkan laporan dengan mutu informasi yang lebih baik dan tepat 

dalam penyajiannya, dengan struktur informasi yang sesuai dengan tuntutan 

kebutuhan perusahaan.  

3. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekkan intern. 

Akuntansi merupakan pertanggungjawaban kekayaan suatu perusahaan atau 

organisasi. Dalam hal pengembangan sistem akuntansi selalu digunakan 

untuk memperbaiki perlindungan terhadap kekayaan perusahaan, sehingga 

pertanggungjawaban terhadap penggunaan kekayaan organisasi dapat 

dilaksanakan dengan baik. 

4. Untuk melengkapi biaya klerikal dalam penyelenggaraan pencatatan 

akuntansi. Dalam hal ini informasi dapat dijadikan sebagai barang ekonomi 

yang mempunyai banyak manfaat, karena untuk memperolehnya diperlukan 

pengorbanan sumber ekonomi lainnya. Jika pengorbanan untuk 

memperoleh informasi keuangan diperhitungkan lebih besar dari 

manfaatnya, maka sistem yang sudah ada perlu dirancang kembali untuk 

mengurangi pengorbanan sumber daya bagi penyedia informasi tersebut. 

Berdasarkan tujuan sistem akuntansi yang telah diuraikan diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa tujuan sistem akuntansi adalah untuk 

menyediakan informasi bagi perusahaan sehingga perusahaan dapat 

memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada apakah 

sudah sesuai atau tidak dengan sistem pengendalian intern yang baik. 

 

2.5. Pengertian Flowchart 

Menurut Mulyadi (2016:45) Pengertian Flowchart atau Bagan Alir (Data 

Flow Diagram) adalah suatu model yang menggambarkan aliran data dan proses 

untuk mengolah data dalam suatu sistem. Sistem akuntansi dapat dijelaskan dengan 

menggunakan bagan alir dokumen atau biasa disebut dengan flowchart. Flowchart 

adalah bagan yang menggambarkan aliran dokumen dalam suatu sistem informasi.  
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Tabel 2.1 simbol flowchart 

SIMBOL NAMA PENJELASAN 

 

Dokumen 
Digunakan untuk menggambarkan 

semua jenis dokumen 

1

2

 

Dokumen dan 

tembusannya 

Digunakan untuk menggambarkan 

dokumen asli dan tembusannya. 

Nomer lembar dokumen 

dicantumkan di sudut kanan atas 

2

3

1

 

Berbagai dokumen 

Menggambarkan berbagai jenis 

dokumen yang digabungkan 

bersama di dalam satu paket 

 

Penghubung pada 

halaman yang sama 

Menggambarkan bagan alir, arus 

dokumen dibuat mengalir dari atas 

ke bawah dan kiri ke kanan 

1

 

Akhir arus 

dokumen 

Mengarahkan pembaca ke simbol 

penghubung halaman yang sama 

bernomor seperti yang tercantum di 

dalam simbol tersebut 

1

 

Awal arus dokumen 

Berasal dari simbol penghubung 

halaman yang sama, yang 

bernomor seperti yang tercantum di 

dalam simbol tersebut 

 

Penghubung pada 

halaman yang 

berbeda (off page 

connector) 

Menggambarkan bagan alir suatu 

sistem akuntansi yang diperlukan 

lebih dari satu halaman  
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Kegiatan manual 
Menggambarkan kegiatan manual, 

seperti menerima order pembelian 

 

Keterangan, 

komentar 

Untuk menambahkan keterangan 

penjelas 

 

Arsip sementara 

Tempat menyimpan dokumen 

sementara. Urutan pengarsipan : 

A(abjad), N(nomor urut), 

T(tanggal) 

 

Arsip permanen 
Tempat penyimpanan dokumen 

permanen 

 

On-line computer 

process 

Menggambarkan pengolahan data 

dengan komputer 

 

Keying (typing, 

verifying) 

Menggambarkan pemasukan data 

ke dalam komputer melalui on-line 

komputer 

 
Mulai/berakhir 

Menggambarkan awal dan akhir 

suatu sistem akuntansi 

 

Catatan  

Mencatat data yang direkam 

sebelumnya di dalam dokumen atau 

formulir. Seperti jurnal, buku besar 

dan buku pembantu 
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Tidak

Ya

 

Keputusan  

Menggambarkan keputusan yang 

harus dibuat dalam proses 

pengolaan data 

Sumber: (Mulyadi, 2016:47-49) 

 

2.6. Pengertian Penjualan 

Menurut Mulyadi (2016:160) Penjualan merupakan kegiatan yang 

dilakukan oleh penjual dalam menjual barang dan jasa dengan impian akan 

mendapatkan laba dari terdapatnya transaksi-transaksi tersebut dan penjualan bisa 

diartikan sebagai mengalihkan atau memindahkan hak kepemilikan atas barang atau 

jasa dari pihak penjual ke pembeli. Penjualan adalah kegiatan yang terdiri dari 

transaksi penjualan barang atau jasa, baik secara kredit maupun tunai. Terdapat dua 

jenis penjualan yaitu, penjualan tunai dan penjualan kredit.  

 

2.7. Penjualan Tunai 

Mulyadi (2016:373) menyimpulkan, “Penjualan tunai dilaksanakan oleh 

perusahaan dengan cara mewajibkan pembeli melakukan pembayaran harga barang 

terlebih dahulu sebelum barang diserahkan oleh perusahaan kepada pembeli. 

Setelah uang diterima oleh perusahaan, barang kemudian diserahkan kepada 

pembeli dan transaksi penjualan tunai kemudian dicatat oleh perusahaan”.  

 

2.7.1 Sistem Informasi Penjualan Tunai 

Menurut Mulyadi (2016), pengertian Sistem Informasi Penjualan Tunai 

adalah sebagai berikut : “Sistem Informasi Penjualan Tunai adalah suatu jaringan 

prosedur yang terdiri dari formulir-formulir, catatan-catatan dan laporan yang 

terkoordinir dan terdapat komponen bangunan sistem yang input, model, output, 

teknologi, basis data dan pengendalian, sehingga mampu menyediakan informasi 

mengenai penjualan”. 
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2.7.2 Fungsi Yang Terkait 

Menurut Mulyadi (2016:385) Fungsi yang terkait dalam sistem penjualan 

tunai adalah sebagai berikut :  

1. Fungsi Penjualan 

Dalam transaksi tunai, fungsi ini bertanggung jawab untuk menerima order 

dari pembeli, mengisi faktur penjualan tunai, dan menyerahkan faktur 

tersebut kepada pembeli untuk kepentingan harga barang ke fungsi kas. 

2. Fungsi Kas 

Dalam transaksi penjualan tunai, fungsi ini bertanggung jawab sebagai 

penerima kas dari pembeli. 

3. Fungsi Gudang 

Dalam transaksi penjualan tunai, fungsi ini bertanggung jawab untuk 

menyiapkan barang yang di pesan oleh pembeli, serta menyerahkan barang 

tersebut ke fungsi pengiriman. 

4. Fungsi Pengiriman 

Dalam tarnsaksi penjualan tunai, fungsi ini bertanggung jawab untuk 

membungkus barang dan menyerahkan barang yang telah dibayar harganya 

kepada pembeli. 

5. Fungsi Akuntansi 

Dalam transaksi penjualan tunai, fungsi ini bertanggung jawab sebagai 

pencatat transaksi penjualan dan penerimaan kas dan pembuat laporan 

penjualan. 

 

2.7.3 Catatan Akuntansi yang Digunakan 

Menurut Mulyadi (2016:391-392) Catatan yang digunakan dalam sistem 

akuntansi penerimaan kas dari penjualan tunai adalah sebagai berikut :  

1. Jurnal Penjualan 

Jurnal penjualan digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat dan 

meringkas data penjualan. Jika perusahaan menjual berbagai macam produk 

dan manajemen memerlukan informasi penjualan setiap jenis produk yang 

dijualnya selama jangka waktu tertentu, dalam jurnal penjualan disediakan 
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satu kolom untuk setiap jenis produk guna meringkas informasi penjualan 

menurut jenis produk tersebut. Berikut adalah contoh jurnal penjualan : 

 

  Kas  xxx 

   Penjualan       xxx 

  Harga Pokok Penjualan xxx 

   Persediaan Barang Dagang      xxx 

 

2. Jurnal Penerimaan Kas 

Jurnal penerimaan kas digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat 

penerimaan kas dari berbagai sumber, diantaranya dari penjualan tunai. 

Berikut adalah contoh jurnal penerimaan kas : 

 

  Kas       xxx 

   Penjualan xxx 

 

3. Jurnal Umum 

Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai, jurnal ini digunakan 

oleh fungsi akuntansi untuk mencatat harga pokok produk yang dijual. 

4. Kartu Persediaan 

Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai, kartu persediaan 

digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat berkurangnya harga pokok 

produk yang dijual. Kartu persediaan ini diselenggarakan di fungsi 

akuntansi untuk mengawasi mutasi dan persediaan barang yang disimpan di 

gudang. 

5. Kartu Gudang 

Catatan ini tidak termasuk sebagai catatan akuntansi karena hanya berisi 

data kuantitas persediaan yang disimpan di gudang. Catatan ini 

diselenggarakan oleh fungsi gudang untuk mencatat mutasi dan persediaan 

barang yang disimpan dalam gudang. Dalam transaksi penjualan tunai, kartu 
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gudang digunakan untuk mencatata berkurangnya kuntitas produk yang 

dijual. 

 

2.7.4 Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Akuntansi Penjualan Tunai 

Menurut Mulyadi (2016:392-393) Jaringan prosedur yang membentuk 

sistem akuntansi penjualan tunai adalah sebagai berikut :  

1. Prosedur Order Penjualan 

Dalam prosedur ini fungsi penjualan menerima order dari pembeli dan 

membuat faktur penjualan tunai untuk memungkinkan pembeli melakukan 

pembayaran harga barang ke fungsi kas dan untuk memungkinkan fungsi 

gudang dan fungsi pengiriman menyiapkan barang yang akan diserahkan 

kepada pembeli. 

2. Prosedur Penerimaan Kas 

Dalam prosedur ini fungsi kas menerima pembayaran harga barang dari 

pembeli dan memberikan tanda pembayaran (berupa pita register kas dan 

cap “lunas” pada faktur penjualn tunai) kepada pembeli untuk 

memungkinkan pembeli tersebut melakukan pengambilan barang yang 

dibelinya dari fungsi pengiriman. 

3. Prosedur Penyerahan Barang 

Dalam prosedur ini fungsi pengiriman menyerahkan barang kepada 

pembeli. 

4. Prosedur Pencatatan Penjualan Tunai 

Dalam prosedur ini fungsi akuntansi melakukan pencatatan transaksi 

penjualan tunai dalam jurnal penjualan dan jurnal penerimaan kas. Di 

samping itu fungsi akuntansi juga mencatat berkurangnya persediaan 

barang yang dijual dalam kartu persediaan. 

5. Prosedur Penyetoran Kas Bank 

Sistem pengendalian intern terhadap kas mengharuskan penyetoran dengan 

segera ke bank semua kas yang diterima pada suatu hari. Dalam prosedur 

ini fungsi kas menyetorkan kas yang diterima dari penjualan tunai ke bank 

dalam jumlah penuh. 
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6. Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas 

Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat penerimaan kas ke dalam 

jurnal kas berdasar bukti setor bank yang diterima dari bank melalui fungsi 

kas. 

7. Prosedur Pencatatan Beban Pokok Penjualan 

Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi membuat rekapitulasi harga pokok 

penjualan berdasarkan data yang dicatat dalam kartu persediaan. 

Berdasarkan kartu rekapitulasi harga pokok penjualan ini, fungsi akuntansi 

membuat bukti memorial sebagai dokumen sumber untuk pencatatan harga 

pokok penjualan kedalam jurnal umum. 
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BAB 3. GAMBARAN UMUM OBYEK PRAKTEK KERJA NYATA 

 

3.1. Latar Belakang Sejarah 

UD. Sinar Bahari Cold Storage didirikan pada tahun 2006 dan mulai 

beroperasi pada tahun 2007 dibawah pimpinan H. Achmad Hambali atau yang lebih 

dikenal dengan sebutan nama H. Mat Obet. Perusahaan ini bergerak dalam bidang 

industri perdagangan ikan beku sekaligus cold storage. UD. Sinar Bahari Cold 

Storage berlokasi di Jl. Pelabuhan 9B, Kedungrejo, Kec. Muncar, Kab. 

Banyuwangi, Jawa Timur. Sejak awal perusahaan ini berkomitmen untuk menjadi 

perusahaan pembekuan ikan terbaik di daerahnya. UD. Sinar Bahari Cold Storage 

melayani penjualan serta pengiriman ikan beku dari tempat satu ke tempat lainnya. 

Tidak hanya melayani pengiriman ikan beku ke luar kota, tetapi UD. Sinar Bahari 

Cold Storage juga melayani customer yang berada di dekat daerah sekitarnya. UD. 

Sinar Bahari Cold Storage juga pernah melakukan pengiriman ke luar negeri sekitar 

tahun 2014, yang pada saat itu pengiriman dilakukan ke negara Jepang karena 

permintaan dari konsumen Jepang. Sebelum melakukan proses produksi owner dari 

UD. Sinar Bahari Cold Storage berebut dengan para owner perusahaan lain untuk 

mendapatkan bahan produksi yaitu ikan segar yang baru saja ditangkap dari laut 

dengan cara tawar menawar. Jika tawaran tersebut disetujui oleh pihak yang 

menjual ikan segar, maka ikan akan langsung dibawa ke pabrik untuk diproduksi. 

UD. Sinar Bahari Cold Storage ini memiliki sekitar 4 ruangan pendingin berukuran 

raksasa yang berkapasitas kurang lebih 200 ton ikan beku, dan ikan yang terdapat 

disana tidak hanya satu jenis ikan tetapi ada berbagai jenis ikan. Seperti ikan 

tongkol, ikan layang dan masih banyak lagi ikan yang terdapat di perusahaan 

tersebut. Ikan yang telah matang atau beku dapat bertahan selama satu sampai dua 

tahun selama ikan tersebut tetap disimpan pada ruangan pendingin berukuran 

raksasa (Cold Storage). Selain memproses ikan untuk dijual sendiri, UD. Sinar 

Bahari Cold Storage juga menerima titipan pemrosesan ikan dari irang lain. Jadi, 

UD. Sinar Bahari Cold Storsge hanya memberikan layanan jasa kerjanya saja yaitu 

karyawan.  Cara kerjanya sama,  yang berbeda hanya pada saat ikan sudah beku 
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atau dinyatakan matang, ikan tersebut harus diambil oleh sang penitip dalam jangka 

waktu yang telah ditetapkan oleh pihak UD. Sinar Bahari Cold Storage. Apabila 

penitipan yang tidak diambil melebihi jangka waktu yang telah ditentukan maka 

penitip mendapatkan charge (denda) yang nominalnya sudah ditentukan pihak UD. 

Sinar Bahari Cold Storage dan telah disepakati bersama oleh pihak penitip dan 

pihak perusahaan. Proses tititpan juga mendatangkan untung bagi perusahaan, 

karena ada biaya titip proses. 

 

3.1.1. Legilitas Perusahaan 

1. Nama Perusahaan : UD. Sinar Bahari Cold Storage 

2. Alamat Perusahaan : Jl. Pelabuhan No 9B, Ds. Kedungrejo, Kec. Muncar, 

  Kab. Banyuwangi, Jawa Timur 

3. Bidang Usaha  : Produsen ikan beku 

4. Tahun Berdiri  : 2006 

5. Pemilik  : H. Achmad Hambali 

 

3.1.2. Visi Perusahaan 

Menjadikan UD. Sinar Bahari Cold Storage sebagai perusahaan penghasil 

ikan beku yang bermutu secara kualitatif dan kuantitatif, mandiri, menguasai dan 

mencapai target pasar serta dikenal secara luas oleh masyarakat. 

 

3.1.3. Misi Perusahaan 

a. Menyediakan berbagai variasi produk ikan beku yang berkualitas 

b. Meningkatkan kualitas dan proses pengolahan produksi yang terbaik 

c. Memberikan kepuasan produk bagi para pihak konsumen 

d. Menjaga kualitas produk 

e. Memberikan kualitas pelayanan yang terbaik 

 

 

 



21 
 

 
 

3.1.4. Lambang Perusahaan 

 

 

Gambar 3.1 Logo UD. Sinar Bahari Cold Storage  

Sumber : UD. Sinar Bahari Cold Storage 

 

 

3.2. Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi sangat diperlukan bagi suatu instansi atau perusahaan, 

baik itu perusahaan kecil maupun perusahaan besar. Dengan adanya suatu struktur 

organisasi, perusahaan dapat menciptakan kinerja organisasi yang efektif dan 

efisien dalam pengelompokan pekerjaan masing-masing jabatan sesuai dengan 

struktur yang telah dirumuskan.  

Perumusan struktur organisasi yang baik adalah berdasarkan suatu tujuan 

yang ingin dicapai oleh perusahaan, sehingga dibentuklah bagian-bagian yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan tersebut dan untuk menghindari terjadinya 

tumpang tindih dari tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian yang ada 

dalam perusahaan. Dengan demikian, untuk mencapai tujuan dalam pelaksanaan 

tugas maka UD. Sinar Bahari Cold Storage membentuk struktur organisasi sebagai 

berikut : 
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STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN UD. SINAR BAHARI COLD 

STORAGE 

 

OWNER

BAG. KEUANGAN BAG. PENJUALANBAG. PRODUKSI

BAG. TEKNISI

KARYAWAN

  

Gambar 3.2 Struktur Organisasi UD. Sinar Bahari Cold Storage 

Sumber : UD. Sinar Bahari Cold Storage (2008) 
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3.2.1. Tugas dan Tanggung Jawab Struktur Organisasi 

Berdasarkan struktur organisasi yang telah dibentuk oleh UD. Sinar Bahari 

Cold Storage, adapun uraian tugas dan tanggung jawab dari masing-masing jabatan 

antara lain : 

1. Owner/Pemilik 

Pemilik usaha sebagai penanggung jawab dan merupakan sumber 

pemegang perusahaan yang memiliki tugas diantaranya : 

a. Memikirkan visi dan misi perusahaan. 

b. Mengendalikan rencana usaha di dalam perusahaan. 

c. Mengkoordinasi dan mengawasi pelaksanaan rencana usaha perusahaan 

yang telah ditetapkan. 

d. Mengatur konsep dan strategi untuk kemasan dan penjualan produk. 

2. Bagian Keuangan 

Bagian keuangan bertugas untuk mengawasi seluruh operasional keuangan 

yang ada di perusahaan karena bagian keuangan perusahaan adalah istri dari 

si owner perusahaan, adapun tanggung jawab bagian keuangan sebagai 

berikut : 

a. Bertanggung jawab terhadap semua kegiatan yang ada kaitannya dengan 

keuangan. 

b. Membantu perencanaan bisnis dan pengambilan keputusan dengan 

memberi nasihat keuangan yang sesuai. 

c. Mengkoordinasi dan mengontrol perencanaan, pelaporan, serta 

pembayaran kewajiban pajak perusahaan agar efisien, akurat, tepat 

waktu, dan sesuai dengan peraturan pemerintah yang berlaku. 

d. Memberi gaji kepada karyawan di UD. Sinar Bahari Cold Storage. 

3. Bagian Produksi 

Bagian produksi pada UD. Sinar Bahari Cold Storage mengatur stok dan 

proses produksi di perusahaan, dan menjaga kualitas produk ikan beku yang 

dihasilkan. Tugas lain bagian produksi adalah melakukan penyerahan 

produk kepada pembeli. 
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4. Bagian Penjualan 

Bagian penjualan memantau kegiatan penjualan yang terjadi di perusahaan. 

Bagian penjualan juga melakukan interaksi seperti tawar-menawar dengan 

para pembeli sebelum memutuskan untuk menjual produk dan 

menyerahkannya kepada pembeli. 

5. Bagian Teknisi 

Bagian teknisi bertanggung jawab atas kondisi mesin di perusahaan yang 

digunakan untuk membekukan ikan dengan suhu yang sangat rendah. 

Bagian teknisi mengecek kestabilan mesin yang digunakan perusahaan 

untuk produksi. 

6. Karyawan 

Karyawan dibutuhkan oleh perusahaan pada saat proses produksi ikan beku 

dilakukan. Adapun kegiatan karyawan di UD. Sinar Bahari Cold Storage 

sebagai berikut : 

a. Menimbang ikan sesuai dengan takaran yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. 

b. Menata ikan dalam sebuah wadah yang sudah tersedia di perusahaan. 

c. Memasukkan ikan pada sebuah ruangan pendingin agar ikan menjadi 

beku. 

d. Mempacking ikan yang sudah beku atau matang. 

 

3.2.2. Nama dari Masing-Masing Jabatan 

Berdasarkan struktur organisasi diatas, adapun nama dari masing-masing 

jabatan yang diberikan adalah sebagai berikut : 

1. Owner    : H. Achmad Hambali/H. Obet 

2. Bagian Keuangan  : Hj. Siti Murtasia 

3. Bagian Produksi : Moh. Yoni 

4. Bagian Penjualan : Daniel Dwi Setiawan 

5. Bagian Teknisi : Agustono 

6. Karyawan  : 
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1. Dayat 

2. Basir 

3. Tegar 

4. Pathor 

5. Roni  

6. Paing 

7. Yani 

8. Iis 

9. Amar 

10. Ika 

11. Hani 

12. Ana 

13. Lin 

14. Ti 

15. As 

16. Sum 

17. Lembok 

18. Umroh 

19. Ulfa 

20. Ram 

21. Pit 

22. Ida  

23. Haryani 

24. Sutiya 

25. Indah

3.3. Kegiatan Pokok 

UD. Sinar Bahari Cold Storage merupakan perusahaan dagang yang 

bergerak dalam bidang industri perdagangan ikan beku. Pada kegiatan pokoknya, 

UD. Sinar Bahari Cold Storage melakukan proses ikan segar yang dibekukan dalam 

suhu -30˚C sampai -40˚C. Pembekuan ikan dilakukan melalui dua tahap 

pemindahan ikan pada dua mesin pendingin yaitu “Semi Blast dan Cold Room”. 

Berikut adalah rincian proses pembekuan ikan yang dilakukan oleh UD. Sinar 

Bahari Cold Storage : 

1. Penerimaan Pencarian Bahan Baku 

Perusahaan mendapatkan bahan baku ikan dari hasil tangkapan perahu milik 

pribadi maupun membeli dari hasil tangkapan perahu lain atau nelayan lain. 

Pemilik perusahaan biasanya melakukan tawar-menawar dengan para 

pemilik perahu lain atau nelayan lain sebelum ikan dibawa masuk kedalam 

pabrik untuk dilakukan tahap berikutnya. Setelah kegiatan tawar-menawar 

disepakati oleh kedua belah pihak maka ikan yang telah terbeli dalam 
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keadaan utuh dan masih segar langsung dibawa ke pabrik menggunakan 

keranjang berukuran besar yang dimuat oleh becak motor. 

2. Penimbangan Tahap Pertama 

Setelah ikan yang dibawa oleh becak motor telah sampai di pabrik, para 

pemikul “manol” akan mengangkat kerangjang berukuran besar tersebut 

keatas timbangan yang telah disediakan oleh perusahaan. Penimbangan 

tahap pertama ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui seberapa banyak 

ikan (dalam satuan kg) yang telah dibeli oleh sang pemilik perusahaan. 

Hasil timbangan tersebut lalu dicatat kedalam nota pembelian yang nantinya 

akan disimpan dan juga akan diserahkan kepada pihak penjual ikan tersebut. 

3. Penempatan Pada Bak Besar (Jeding) 

Setelah penimbangan tahap pertama dilakukan, ikan yang telah ditimbang 

akan diangkut kembali oleh para pemikul “manol” untuk ditempatkan 

kedalam bak berukuran besar yang biasa disebut “Jeding”. Didalam bak 

tersebut sudah disiapkan beberapa es balok berukuran besar yang bertujuan 

agar ikan tetap segar dan awet selama penataan ikan sebelum ikan 

dimasukkan kedalam ruang pendingin. 

4. Penimbangan Tahap Kedua 

Ikan kembali ditimbang seberat 10kg menggunakan timbangan yang sudah 

dikalibrasi. Penimbangan dilakukan secara cepat, cermat dan saniter serta 

tetap mempertahankan suhu pusat produksi maksimal. Tujuannya dari 

penimbangan tersebut adalah untuk mendapatkan berat yang sesuai dengan 

ukuran yang telah ditentukan oleh perusahaan. 

5. Pencucian 

Sebelum penataan ikan dilakukan, ikan yang telah ditimbang untuk kedua 

kalinya kemudian dicuci dengan hati-hati menggunakan air bersih dingin 

yang mengalir, cermat dan saniter untuk mempertahankan suhu pusat 

produksi maksimal. Pencucian ini bertujuan untuk menghilangkan sisa 

kotoran dan darah yang menempel di tubuh ikan sehingga bebas dari 

kontaminasi bakteri. 
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6. Penataan Kedalam Loyang Ikan 

Ikan yang telah dibersihkan kemudian ditata dalam loyang ikan yang telah 

tersedia dipabrik. Setiap loyangnya sudah ditentukan seberat 10kg/loyang. 

Penataan dilakukan secara rapi dan cepat oleh para karyawan perusahaan. 

Ikan tersebut ditata secara sejajar dan memanjang mengikuti bentuk dan 

ukuran loyang ikan. 

7. Pembekuan Tahap Pertama 

Ikan yang sudah ditata dalam loyang kemudian ditata diatas rak yang sudah 

disediakan untuk produksi. Satu rak bisa menampung hingga 18 buah 

loyang yang berisi ikan seberat 10kg. Kemudian rak tersebut dimasukkan 

kedalam ruang pendingin yang berukuran besar (Semi Blast) dengan suhu -

40˚C untuk dilakukan proses pembekuan ikan sebelum di packing. 

8. Packing 

Ikan yang sudah beku akan keluarkan dari ruang pendingin (Semi Blash) 

dan dikeluarkan dari loyang ikan, kemudian ikan dikemas dengan plastik 

dan dimasukan kedalam karton yang bertujuan untuk melindungi produk 

dari kontaminasi dan kerusakan selama penyimpanan dan transportasi serta 

sesuai dengan label. 

9. Pembekuan Tahap Kedua dan Penyimpanan 

Ikan yang sudah di kemas sedemikian rupa akan dimasukkan kembali dan 

disimpan kedalam ruangan pendingin berukuran lebih besar daripada 

sebelumnya yaitu (Cold Room) dengan suhu -30˚C agar ikan tetap bertahan 

lama dalam jangka waktu satu sampai dua tahun. Pembekuan tahap dua 

dilakukan bertujuan agar ikan awet dan tidak rusak atau menguning. 

Penyimpanan ikan di dalam ruangan pendingin (Cold Room) disesuaikan 

dengan jenis ikan, karena dalam ruangan pendingin tersebut tidak hanya ada 

satu jenis ikan tetapi ada berbagai macam jenis ikan. 

10. Penjualan dan Pengiriman 

Setelah melalui proses yang telah diuraikan diatas, ikan siap untuk dijual 

dan dikirim kepada pelanggan. Pengiriman dilakukan dengan menggunakan 

berbagai macam kendaraan mulai dari pickup, truk, thermo king dan lain-
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lain sesuai dengan banyaknya ikan beku yang akan diantar. Untuk 

pengirimannya sendiri, pemilik perusahaan tidak menyediakan kendaraan 

melainkan para pembeli yang membawa atau mengirim kendaraan ke 

perusahaan. 

 

3.4. Kegiatan Bagian yang Dipilih 

Kegiatan bagian yang dipilih pada UD. Sinar Bahari Cold Storage saat 

melaksanakan Praktek Kerja Nyata (PKN) yaitu berfokus pada bagian penjualan 

tunai. Perusahaan menempatkan kami berdasarkan pada judul laporan kami. 

Kegiatan pada bidang penjualan bekerjasama serta dibantu dan didampingi oleh 

Kepala Bagian Produksi. Adapun kegiatan bagian yang dipilih sebagai berikut : 

1. Memeriksa persediaan ikan beku didalam ruangan pendingin (Cold Room) 

sebelum melakukan pengiriman 

2. Mencatat data seberapa banyak ikan yang akan dikirim 

Membuat nota untuk penjualan yang akan diberikan kepada pembeli yang 

juga akan disimpan oleh perusahaan sebagai arsip 
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BAB 5. KESIMPULAN 

 

5.1. Kesimpulan 

UD. Sinar Bahari Cold Storage merupakan perusahaan dagang yang 

bergerak di bidang industri perikanan dimana bahan baku diperoleh langsung dari 

laut melalui nelayan yang kemudian diproses menjadi produk ikan beku (frozen 

fish).  Berdasarkan hasil dan tujuan dari Praktek Kerja Nyata (PKN) yang 

dilakukan, maka kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut : 

1. Penjualan produk ikan beku pada UD. Sinar Bahari Cold Storage terfokus 

pada penjualan di pasar nasional (local) dan hanya melayani pembeli yang 

datang ke perusahaan, tetapi jika pembeli menelepon langsung kepada 

pemilik juga tetap akan di layani 

2. Sistem penjualan pada UD. Sinar Bahari Cold Storage yaitu sistem 

penjualan tunai 

3. Prosedur penjualan pada UD. Sinar Bahari Cold Storage juga terbilang 

sangat sederhana yang hanya menggunakan satu dokumen dalam transaksi 

penjualannya 

4. Perusahaan tidak melakukan pencatatan akuntansi penerimaan kas atas 

penjualan yang terjadi dikarenakan bagian keuangan selaku istri dari owner 

perusahaan langsung menerima uang hasil penjualan beserta bukti transaksi 

dari bagian penjualan. 

5. Bagian-bagian yang terkait dalam penjualan produk ikan beku yaitu : 

a.  Bagian Penjualan 

b. Bagian Produksi 

c. Bagian Keuangan 

6. Dokumen yang terkait dalam penjualan produk ikan beku yaitu : 

a. Surat Jalan Penjualan (SJP) 
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5.2. Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

Kegiatan yang dilakukan pada saat Praktek Kerja Nyata yaitu sebagai 

berikut : 

1. Mempelajari dan memahami prosedur penjualan pada UD. Sinar Bahari 

Cold Storage 

2. Mempelajari dan mengetahui berbagai macam jenis ikan beku dan isi ikan 

beku per kartonnya 

3. Mempelajari formulir-formulir atau dokumen-dokumen yang digunakan 

dalam proses penjualan ikan beku pada UD. Sinar Bahari Cold Storage 

4. Membantu mengecek pemberian produk ikan beku kepada pembeli 

5. Membantu membuat surat jalan penjualan 
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